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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Pendapatan masyarakat nelayan di Desa Limbangan termasuk dalam 

kategori Sangat Rendah. 

2. Pendidikan masyarakat nelayan di Desa Limbangan termasuk dalam 

kategori rendah. 

3. Kepemilikan modal masyarakat nelayan di Desa Limbangan termasuk 

dalam Rendah. 

4. Kemiskinan masyarakat nelayan di Desa Limbangan termasuk dalam 

kategori sangat tinggi/kehidupan masyarakat tidak layak. 

5. Pendapatan berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan masyarakat 

nelayan di Desa Limbangan.  

6. Tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan 

nelayan di Desa Limbangan.  

7. Kepemilikan modal berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan 

nelayan di Desa Limbangan.  

 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan beberapa saran antara lain: 

1. Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dapat dilakukan dengan cara 

bantuan pengadaan alat dan penyuluhan tentang pengelolaan hasil 

tangkap laut menjadi berbagai jenis panganan misalnya pembuatan abon 

ikan agar nilai jualnya bertambah dan dapat meningkatkan perekonomian 

keluarga nelayan. Selain itu pemerintah, LSM atau dinas terkait dapat 
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mengadakan penyuluhan mengenai kewirausahaan agar masyarakat 

termotivasi untuk menciptakan lapangan usaha agar menyerap 

penganguran yang ada dan memiliki kegiatan lain selain hanya menjadi 

nelayan. 

2. Pemerintah kabupaten Indramayu harus lebih meningkatkan lagi kualitas 

pendidikan baik formal maupun informal dengan cara pemberian 

beasiswa gratis khusus siswa yang berasal dari keluarga nelayan yang 

berprestasi dan kurang mampu. Selain itu juga mengedukasi 

masyarakatnya tentang tata cara manajemen pendapatan yang baik agar 

terhindar dari jeratan utang rentenir dapat juga dengan menghidupkan 

koperasi simpan pinjam nelayan. 

3. Lembaga pemerintah lebih aktif membuka akses dan informasi mengenai 

kebijakan perkreditan murah bagi nelayan baik yang dikeluarkan oleh 

lembaga keuangan bank maupun non bank, agar nelayan bisa melakukan 

aktivitas usahanya tanpa terkendala masalah modal, atau dengan 

memberikan bantuan perahu bagi nelayan yang mampu menghasilkan 

ikan yang berkualitas, subsidi khusus solar untuk nelayan dan bantuan alat 

tangkap lainnya berupa jaring untuk keperluan melaut. Juga adanya 

kestabilan harga hasil tanggapan melaut, agar para nelayan termotivasi 

dalam melakukan kegiatan melaut. 

 


